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INFO ARTIKEL ABSTRACT / ABSTRAK

Sejarah Artikel Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh tepung krokot (Portulaca oleracea L.) dalam
ransum terhadap kandungan kolesterol pada ayam broiler. Ayam broiler yang digunakan adalah
strain CP 707 sebanyak 100 ekor dengan masa pemeliharaan 6 minggu. Metode yang digunakan
adalah metode percobaan Rancangan Acak Lengkap Blok (RAL B) yang terdiri dari 4 perlakuan,
5 blok dan 5 ulangan. Empat perlakuan tersebut PO = ransum komersial tanpa tepung krokot,
Diterima: P5 = ransum komersial yang mengandung 5% tepung krokot, P10 = ransum komersial yang
15 Juli 2022 mengandung 10% tepung krokot dan P15 = ransum komersial yang mengandung 15% tepung

krokot. Variabel yang diukur adalah kolesterol daging, total kolesterol darah dan trigliserida

dalam darah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan tepung krokot dalam ransum
Terbit: berpengaruh terhadap penurunan kadar kolesterol daging sebesar 32,71%, kolestrol darah
26 Juli 2022 sebesar 17,83%, dan trigliserida sebesar 27,50% pada ayam broiler. Penurunan kadar kolestrol

daging, total kolestrol darah dan trigliserida ini dipengaruhi oleh kandungan serat kasar dan asam

lemak pada pakan yang digunakan.

Dikirim:
03 Juni 2022

A study was aimed to review the effect of using purslane flour (Portulaca oleracea L) in feed to cholesterol of
broiler. This study used 100 broiler strain CP 707 which were kept during 6 (six) weeks. This experiment
used Completely Randomized Block Design (CRBD) experimental method with 4 (four) treatments 5 (five)
blocks and 5 (five) replications. The four treatments were PO = commercial feed without purslane flour, P5
= commercial feed contained 5% purslane flour, P10 = commercial feed contained 10% purslane flour and
P15 = commercial feed contained 15% purslane flour. The variable measured were cholesterol chicken, total
blood cholesterol, and triglyceride in blood. The result of the study showed that the used of purslane flour in
_feed had effect to decrease cholesterol chicken 32,71%, cholesterol blood 17,83%, and triglyceride 27,50%
of broiler. The decrease in cholesterol chicken, total blood cholesterol, and triglyceride in blood was
influenced by the crude fiber and fatty acid content in the feed.

This is an open access article under the CC—BY license.
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1. Pendahuluan

Pemeliharaan ayam broiler sangat digemari masyarakat secara luas karena mudah dalam manajemennya dan
umur panen yang lebih pendek dalam hal pertumbuhannya. Ayam broiler memiliki kelemahan dimana kandungan
kolesterol pada daging yang tinggi schingga, sebagian masyarakat kurang menyukai daging ayam broiler.
Kolesterol yang tinggi erat kaitannya dengan hipertensi dan penyakit jantung coroner bagi kesehatan manusia.
Upaya untuk mengurangi tingginya kandungan kolesterol pada ayam broiler dengan penggunaan bahan pakan yang
murah dan mudah diperoleh untuk menghasilkan daging ayam broiler yang sehat, rendah kolesterol dan aman
bagi kesehatan manusia.

Azizah et al., (2017) menyatakan bahwa ayam broiler mempunyai kelebihan dimana pertumbuhannya lebih
cepat dan sudah dapat dipanen pada umur 35 hari dan ayam broiler juga sangat efisien dalam pemanfaatan pakan
serta yang tidak kalah penting harga produknya yang mudah dijangkau schingga membuat peminat ayam broiler
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cukup tinggi dengan perkapita per tahun sebesar 3,97 kg/kapita/tahun, kendati demikian pertumbuhan ayam
broiler yang cepat diikuti juga oleh pertumbuhan lemak, dimana bobot badan yang tinggi berhubungan dengan
penimbunan lemak tubuh yang tinggi pula. Kandungan lemak dalam karkas yang tinggi menjadi perhatian khusus
bagi konsumen dan produsen ternak. Memanipulasi ransum melalui pendekatan gastrointestinal pada tubuh ayam
yang dapat dikeluarkan melalui ekskreta merupakan salah satu upaya menurunkan kandungan kolesterol dan
lemak pada ayam broiler.

Krokot (Portulaca oleracea L) merupakan salah satu tumbuhan yang mengandung antioksidan mempunyai
konsentrasi asam lemak omega-3 tertinggi di antara jenis gulma. Seluruh bagian tumbuhan ini mengandung
vitamin A, vitamin B1, vitamin B2, kaya akan asam askorbat, 1-norepinefrin, karbohidrat dan fruktosa
sebagaimana yang dilaporkan Rashed et al. (2004). Omega -3 dan omega-6 merupakan asam lemak yang terdapat
dalam krokot. Asam lemak omega-3 mempunyai peran untuk menurunkan kolesterol darah, sebagai antioksidan
yang dapat mencegah pertumbuhan sel kanker dan juga sangat penting untuk kesehatan manusia, meningkatkan
daya tahan tubuh dan meningkatkan kecerdasan. Asam lemak omega-6 berperan dalam menjaga kesehatan organ
jantung dan otak serta mengatur metabolisme.

Berdasarkan keterangan diatas maka telah dilakukan suatu penelitian dengan pakan berbentuk pellet pada level
yang berbeda dengan cara mensubtitusikan krokot dalam ransum komersial dan diharapkan pakan tersebut dapat
menghasilkan produk unggas yang rendah kolesterol dan bermanfaat bagi kesehatan.

2. Metodologi

Penelitian ini telah dilaksanakan selama 42 hari yaitu 7 hari pertama fase adaptasi dan hari ke-8 sampai ke-42
adalah pengambilan data penelitian bertempat di kandang ayam potong Balai Besar Pelatihan Peternakan (BBPP)
Kupang di Desa NoElbaki Kecamatan Kupang Tengah - Kabupaten Kupang. Ayam yang digunakan adalah ayam
broiler strain CP 707 sebanyak 100 ckor yang ditempatkan dalam petak kandang postal system litter berukuran 125
x 60 cm x 50 cm sebanyak 20 unit dengan masing-masing petak berisi 5 ekor DOC.

Peralatan yang digunakan dalam penelitian tersebut diantaranya tempat pakan dan tempat air minum, tirai
penutup, brooder, kertas koran, lampu, ember, mesin penepung dan mesin pencetak pellet. Pengukur peubah
meliputi timbangan digital kapasitas 5 kg, termometer dan sarung tangan sedangkan bahan yang digunakan adalah
tepung krokot, ransum komersial CP-11 untuk fase starter (hari 1- ke-21) dan CP-12 untuk fase finisher (hari ke-
22 sampai hari ke-42). Ransum perlakuan dalam bentuk pakan pellet yang merupakan subtitusi tepung krokot
dalam ransum komersial dengan level yang berbeda yaitu 5 %, 10 % dan 15 % yang disediakan sesuai kebutuhan
pemeliharaan sejak DOC sampai panen sedangkan pemberian air minum dilakukan secara terus menerus.

Tabel 1. Kebutuhan Nutrien Ayam Broiler

Nutrien Starter (1-21 hari) Finisher (21-42 hari)
Metabolisme Energi (Kcal/kg) 3200 3200
Protein Kasar (%) 23,00 20,00
Serat Kasar (%) 4,00 5,00
Lemak (%) 6,00 6,00
Ca (%) 1,00 0,90
Pav (%) 0,45 0,35
Lysien (%) 1,1 1,00
Methionine (%) 0,5 0,38

* Sumber: NRC (1994)

Tabel 2. Komposisi Kimia Tepung Krokot dan Pakan Penelitian

Komposisi Kimia Tepung CP-11+ CP-12+ CP-11+
Krokot 5% Krokot 10% Krokot 15% Krokot
Bahan Kering (%) 93,66 93.82 95.02 92,29
Air (%) 6,34 6,18 4,98 7,71
Abu (%BK) 7,51 7,75 7,65 7,47
Bahan Organik (%BK) 86,15 86,07 87,37 84,82
Protein Kasar (%BK) 14,77 17,24 16,87 17,38
Lemak Kasar (%BK) 1,80 3,17 3,19 2,09
Serat Kasar (%BK) 14,53 4,84 5,89 6,52
Karbohidrat (%BK) 69,58 65,67 67,31 65,35
Bahan Extrat Tanpa Nitrogen (%BK) 55,05 60,83 61,41 58,83

* Sumber: Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Pakan Ternak Politeknik Pertanian Negeri Kupang (2017).
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Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap Berblok (RAL B) yang terdiri dari 4
perlakuan, 5 blok dan 5 ulangan dengan masing-masing ulangan sebanyak 5 ckor schingga total ayam yang
digunakan adalah 100 ckor.

Ransum perlakuan yang diuji : 1) PO : Ransum tanpa tepung krokot sebagai control; 2) P5 : Ransum mengandung
5% tepung krokot; 3) P10 : Ransum mengandung 10% tepung krokot; dan 4) P15 : Ransum mengandung 15%
tepung krokot.

2.1. Pengumpulan Data Penelitian

Ayam yang telah berumur 42 hari di panen, selanjutnya dilakukan penimbangan untuk mendapatkan berat
akhir, kemudian sebanyak 40 ckor ayam dipotong yang terdiri dari 10 ekor tiap perlakuan yang terbagi menjadi
2 ckor tiap unit ulangan, selanjutnya ayam dibersihkan dan dipisahkan jeroan dari karkasnya. Darah diambil pada
vena bracialis sebanyak satu kali saat ayam akan dipotong pada umur 42 hari sebanyak 3 ml/ckor sebagai sampel
untuk uji kolesterol darah dan trigliserida sedangkan daging/otot paha diambil dan digunakan sebagai sampel
dalam melakukan uji kolesterol daging.

2.2. Variabel Penelitian

Variabel yang diukur adalah kolesterol daging, total kolesterol darah dan trigliserida dalam darah.

2.3. Analisis Data

Analisis data dengan prosedur Analysis of Variance (ANOVA) dan untuk mengetahui perbedaan antar
perlakuan dilakukan uji lanjut Duncan dengan software SPSS.
Adapun model statistiknya: Yijk = p + ai + Bj + €ijk

3. Hasil dan Pembahasan

Daging ayam broiler merupakan salah satu produk yang mudah diperoleh dengan harga relatif murah dan
mudah terjangkau dan dapat disajikan dalam berbagai olahan karena memiliki rasa yang enak. Permasalahan yang
sering dijumpai pada produk daging ayam broiler adalah karena mengandung kolesterol yang cukup tinggi,
menyebabkan sebagian kalangan masyarakat tertentu kurang menyukai untuk mengkonsumsinya. Alternatif
pemecahan masalah tersebut dilakukan melalui penelitian untuk menurunkan kandungan kolesterol daging ayam
broiler sesuai hasil analisis laboratorium terhadap kandungan kolesterol daging dan darah ayam broiler tertera pada
Tabel 3. Hasil analisis memperlihatkan adanya kecendrungan tingginya penurunan kandungan kolesterol pada
ayam broiler seiring dengan banyaknya tepung krokot yang disubtitusikan dalam ransum.

Tabel 3. Kandungan kolesterol daging dan darah ayam broiler
Variabel Perlakuan

Kr0 Kr5 Kr10 Krl5 SEM Nilai P
Kolesterol daging (mg/ 100g) 419,53¢ 341,30 327,37 282,31* 14,440 0,001
Kolesterol darah (mg/dI) 185,90° 157,40° 170,10* 157* 13,987 0,088
Trigliserida (mg/dl) 136" 104,40° 104,40° 98,60° 14,366 0,027

*Keterangan: Superscrip a, b, dan c yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan ada pengaruh perlakuan.

3.1. Pengaruh perlakuan terhadap kolesterol daging

Kandungan kolesterol daging pada penelitian ini memperlihatkan adanya pengaruh sangat nyata (P<0,01)
antara perlakuan melalui analisis of varians (Anova). Pada tabel 3 memperlihatkan bahwa semakin tinggi level
pemberian krokot dalam ransum dapat menurunkan kadar kolesterol daging ayam broiler. Kelompok ternak yang
mendapatkan krokot 15% (P15) 282,31 mg/100g, lebih rendah kolesterolnya dari pada ternak tanpa krokot 0%
(PO) 419,53 mg/100g. Kisaran kadar kolesterol daging yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 282,31
mg/100g - 419,53 mg/100g, dengan demikian maka terjadi penurunan kadar kolesterol daging sebesar 32,71%.
Penurunan kolesterol ini kemungkinan karena pada tepung krokot mengandung vitamin C yang dengan bantuan
karnitin dapat mentransfer asam lemak rantai panjang untuk dioksidasi di mitokondria. Karnitin ini dapat
menckan timbunan lemak dalam tubuh ternak karena berperan sebagai senyawa pembawa asam lemak rantai
panjang yang akan menembus membran mitokondria dalam jalur -oksidasi asam lemak, Ketika ketersediaan
prekursor di dalam tubuh telan mencukupi kebutuhan. Amiruddin et al., (2011) menyatakan bahwa biosintesis
karnitin akan merangsang proses f3-oksidasi dari asam lemak rantai panjang untuk menembus membrane
mitokondria sedangkan asam lemak rantai pendek dan rantai sedang dapat masuk menembus matriks
mitokondria tanpa bantuan karnitin.
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Kadar kolesterol dapat dipengaruhi oleh persentase lemak abdominal, konsumsi ransum dan konsumsi
protein yang rendah dan serat kasar yang menyebabkan kolesterol yang terbentuk dalam tubuh juga rendah
seperti yang dinyatakan Risna (2012). Kendati demikian, kadar kolesterol ini masih lebih tinggi dibandingkan
dengan yang dilaporkan Mullik et al., (2015) dengan total kolesterol berkisar antara 72,24 mg/100 — 94,96
mg/100g, hal ini tentu berbeda disebabkan karena daging yang digunakan masih termasuk dengan kulitnya
schingga diduga kemungkinan adanya lemak subcutan pada daging yang mempengaruhi tingginya kolesterol
daging yang diperoleh.

Penurunan kolesterol daging ayam broiler disebabkan karena penggunaan pakan dengan serat kasar yang cukup
tinggi. Pendapat ini diperkuat oleh Nggena et al., (2019) yang menggunakan daun lamtoro yang difermentasi
dengan EM-4 sampai dengan level 20% dalam ransum komersial (serat kasar 10,01%) dapat menurunkan
kolesterol daging dari 70,40 mg/100gr menjadi 32,61 mg/100gr. Penurunan kolesterol daging tersebut
disebabkan karena lamtoro mengandung saponin meskipun telah difermentasi terlebih dahulu namun masih ada
pengaruhnya dalam ransum. Tannin dan saponin bekerja dengan cara menghambat absorbsi kolesterol dan atau
dengan meningkatkan cksresi kolesterol melalui feses sehingga dapat menurunkan kolesterol. Yessirita, (2015)
melaporkan juga bahwa penggunaan bahan pakan yang telah difermentasi ternyata dapat menekan pembentukan
kolesterol sebagai akibat adanya aktivitas enzim 3-hydroxy-3- methylglutaryl Co-A reduktase. Pendapat yang sejalan
dengan Suciani et al., (2011) menyatakan bahwa dengan menambahkan 0,20% enzim optizyme atau ragi yang
mengandung Pod-kakao dengan serat kasar 7,98% dalam ransum dapat menurunkan akumulasi lemak tubuh dan
kadar kolesterol daging broiler umur 6 minggu.

Menurut Siswanto (2010), bahwa penggunaan pakan pada ayam dengan formulasi ransum yang berserat tinggi
dapat menurunkan kadar kolesterol pada tubuh ayam broiler seperti pada daging, kulit dan serum. Astuti (2004),
selanjutnya menyatakan hal yang hampir sama bahwa dengan menggunakan pakan yang serat kasar tinggi dapat
meningkatkan gerak peristaltic usus schingga bahan makanan tidak diabsorbsi secara optimal mengakibatkan
produksi garam empedu memerlukan lebih banyak kolesterol dengan cara mengambil cadangan kolesterol dari
jaringan. Omega 3 dan omega 6 terdapat pada tumbuhan krokot yang mempunyai fungsi untuk menurunkan
kolesterol daging. Asam lemak omega 3 secara khusus dapat menurunkan kadar kolesterol dengan cara
merangsang ckskresi kolesterol melalui empedu dari hati ke usus dan merangsang katabolisme kolesterol oleh
HDL menjadi asam empedu dan dikeluarkan melalui ekskreta.

Nggena et al., (2019) menyatakan dalam suatu peneclitian sejenis menggunakan pakan berserat dengan
menggunakan tepung lamtoro yang telah difermentasi dengan EM-4 pada level 20% sebagai pakan subtitusi dan
ransum komersial terbukti dapat menurunkan kolesterol daging ayam broiler. Produk fermentasi memiliki khasiat
seperti yang dilaporkan Yessirita, (2015) bahwa bahan produk hasil fermentasi ternyata dapat menekan aktivitas
enzim 3-hydroxy-3- methylglutaryl Co-A reductase dimana enzim ini berfungsi mensintesis kolesterol dalam
hati dan berperan dalam pembentukan mevalonat schingga tidak terjadinya pembentukan kolesterol.
Peningkatan ckskresi kolesterol dan asam empedu dalam esksreta menyebabkan terhambatnya absorbsi
kolesterol pada instestinum schingga terjadi penghambatan sintesis kolesterol dalam berbagai tingkatan
biosintesis yang pada akhirnya dapat menurunkan kolesterol pada daging.

Selanjutnya Hasanuddin et al., (2013) juga berpendapat bahwa dengan air perasan jeruk nipis juga dapat
menurunkan kadar kolesterol daging ayam broiler. Pendapat yang sama dinyatakan Kurniagung et al., (2012)
menyatakan bahwa dengan memberikan sari jeruk nipis sebanyak 4,5 ml dapat menyebabkan suasana usus
menjadi asam pada kondisi pH 5 schingga dapat merangsang sckresi garam empedu dan dapat menetralkan pH
menyebabkan kolesterol yang dideposit ke jaringan otot menjadi lebih sedikit.

3.2. Pengaruh perlakuan terhadap kolesterol darah

Pada tabel 3. memperlihatkan bahwa tidak terdapat adanya pengaruh perlakuan terhadap kadar total
kolesterol darah pada ayam broiler (P>0,05). Kendati demikian, adanya kecendrungan total kolesterol darah
yang semakin menurun sebesar 17,83% seiring dengan meningkatnya kandungan krokot dalam ransum.
Kelompok ternak yang mendapat krokot 15% (P15) mengandung kolesterol 157 mg/dl lebih rendah dibanding
dengan yang tanpa krokot 0% (P0) mengandung kolesterol 185,90 mg/dl.

Manoppo et al., (2007) menyatakan bahwa batas normal total kolesterol darah berkisar 52-248 mg/dl.
Berdasarkan pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan kadar total kolesterol
masih dalam batas normal berkisar 157 mg/dl — 185,90 mg/dl yang diperlihatkan pada tabel 2. Dan juga masih
lebih rendah jika dibandingkan dengan sejumlah penelitian yang telah dilakukan sebelumnya sebagaimana
pendapat Mustikaningsih (2010) berkisar antara 260 mg/dI-310 mg/dl dan juga menurut Erwan et al., (2017)
menyatakan bahwa kandungan kolesterol darah ayam berkisar antara 200-232 mg/dl sementara menurut Fattah
et al., (2008) berkisar antara 316,83-393,33 mg/dl dan Hasanuddin ez al., (2013) berkisar anatara 215,39-278
mg/dl. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kadar kolesterol darah ayam pada hasil penelitian ini masih
dalam kisaran batas normal dan masih lebih rendah dari penelitian lainnya.
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Penurunan kolesterol darah juga disebabkan karena keadaan asam dalam usus dapat meningkatkan
pengambilan kolesterol darah sebagai bahan terbentuknya garam empedu dalam menormalkan pH saluran
pencernaan (Yulianti et al., 2013).

3.3. Pengaruh perlakuan terhadap trigliserida dalam darah

Pemberian krokot dalam ransum berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap trigliserida dalam darah. Kelompok
ternak yang tanpa krokot 0% (PO) kandungan trigliseridanya 136 mg/dl adalah yang tertinggi dibanding dengan
kelompok ternak yang mendapat krokot 15% (P15) 98,60 mg/dl adalah yang terendah. Kendati trigliserida yang
ditunjukkan pada Tabel 3. berbeda secara statistik antara perlakuan, namun trigliserida diperoleh dalam kisaran
yang normal karena masih lebih kecil dari nilai standar trigliserida yaitu 150 mg/dl (SD Lipidocare-Analyzer).
Pemberian krokot dalam ransum dapat menurunkan trigliserida sebesar 27,50%. Citrawidi et al., (2012) kadar
karbohidrat pakan dan sirkulasi asam lemak bebas dalam tubuh dapat mempengaruhi kadar trigliserida darah.
Selanjutnya bahwa kadar trigliserida darah ini sangat diengaruhi oleh adanya perubahan sintesis asam-asam lemak
yang dikonsumsi ternak dari ransum. Selanjutnya Ketaren (2010) menyatakan bahwa lemak total (trigliserida)
pada ayam ini broiler sangat dibutuhkan dan digunakan sebagai cadangan energi dalam tubuh untuk aktivitasnya.
Perlemakan darah ini baik total kolesterol maupun trigliserida dalam darah masih dalam batas normal.

4. Kesimpulan dan Saran

4.1. Kesimpulan

Bahan tepung krokot yang disubtitusikan pada level 15% dalam ransum tidak memberikan pengaruh terhadap
total kolesterol darah namun berpengaruh terhadap kolesterol daging dan trigliserida. Penurunan kolesterol
daging sebesar 32,71 % yaitu dari 419,53 mg/100g BK menjadi 282,31 mg/100g BK dan trigliserida sebesar
27,50% yaitu dari 136 mg/dl menjadi 98,60 mg/dl pada ayam broiler.

4.2. Saran

Disarankan untuk dapat melakukan penelitian sejenis dengan pemanfaatan tepung krokot yang disubtitusikan
dalam ransum untuk mendapatkan data tentang kandungan omega 3 dan omega 6 pada daging ayam broiler.
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